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MENJUMPAI ALLAH
DALAM TUBUH MANUSIA

_?’I.EKSI ATAS TEOLOGI TUBUH YOHANES PAULUS L1)

P. Paskalis Lina SVD

eologi tubuh merupakan term yang digunakan untuk
menyebut  keseluruhan pengajaran  Paus Yohanes
Paulus II tentang pribadi dan seksualitas manusia yang
iliberikannya dalam audiensi setiap hari Rabu, antara September
y70-November 1984. Selama rentang waktu ini, Paus Yohanes
Vaulus 11 berbicara secara khusus tentang dimensi badaniah
{jasmaniah) kepribadian manusia, seksualitas dan perkawinan
“lalam terang wahyu Kitab Suci. Tulisan berikut ini akan secara
sangat ringkas dan sederhana memaparkan teologi tubuh ini
terutama dalam konteks relasi antara laki-laki dan perempuan,
khususnya relasi dalam hidup perkawinan atau keluarga.

Sekilas tentang Teologi Tubuh

Kalau seseorang mencoba mendalami teologi tubuh ini, maka
pada bagian pertamanya ia akan berjumpa dengan refleksi
serta penafsiran Paus Yohanes Paulus I1 berkaitan dengan tiga
bab pertama dari Kitab Kejadian, secara khusus bab dua dan
tiga. Refleksi ini berawal dari tanggapan Kristus sendiri atas
pertanyaan kaum Farisi berkaitan dengan perceraian, "Apakah




seorang suami diperbolehkan untuk menceraikan istrinya
(Mrk. 10:2; Mat. 19:3). Meski hukum Musa memperbolehkanny
tetapi Kristus sendiri menjawab bahwa sejak "awal dunia” All
menciptakan mereka (manusia) sebagai laki-laki dan perempua
dan karena itulah seorang laki-laki akan meninggalkan ayahn
dan ibunya dan bersatu dengan istrinya, sehingga keduanya i
menjadi "satu daging” (Mrk. 10:6-8). Karena itu pula: "... m
bukan lagi dua, melainkan satu” (Mrk. 6:8). Dengan ini jeld
bahwa Allah sendirilah yang mempersatukan mereka dan
ada seorang manusia pun yang berhak untuk menceraikannya,

laman-Pengalaman Asali

i teologi tubuh, Yohanes Paulus [T berbicara tentang tiga

pengalaman asali yang dialami oleh manusia pertama

i mereka jatuh ke dalam dosa asal. Ketiga pengalaman

ﬂl.]h kesendirian asali (original solitude), persatuan asali

mu' unity), dan ketelanjangan asali (original nakedness).

Il ketiga pengalaman ini tampak jelas makna hakiki dari
i manusia dan seksualitasnya.

Kesendirian Asali
Sambil berpijak pada pernyataan "sejak awal mula® da
Kristus, Yohanes Paulus Il pun mengajarkan bahwa semu
mereka yang mendengarkan Kristus akan tahu kalau ya
dimaksudkan-Nya dengan "awal mula” adalah kenyataan pad,
Kitab Suci, khususnya Kitab Kejadian. Di sana dilukiskan deng
sangat jelassiapakah manusia itu sendiri sebelum jatuh ke dala
dosa. Dosa telah menjadikan hati manusia tegar dan sulit un
memahami arti tubuh dan seksualitasnya yang sejati.

IDalam kisah penciptaan manusia menurut teks Kejadian
4 disebutkan beberapa keunikan (keistimewaan) dari
manusia itu. Kesendirian yang dimaksudkan di sini lebih
banyak menunjuk kepada keunikan manusia itu dari segala
viptaan lain yang dibentuk oleh Tuhan. Keunikan pertama
aclalah bahwa hanya manusialah yang sanggup merasakan
Allah dan kehadiran-Nya. Kata Allah memang disebutkan
beberapa kali dalam teks ini, namun kata ini hanya dipahami
oleh manusia. Dengan demikian, kesendirian dalam artian
i menunjuk pada kesanggupan manusia untuk berdialog,

Yohanes Paulus I1 juga berusaha untuk mendalami sisi
subjektif dari seorang manusia, sisi interior dari Adam dan Haw
ketika mereka berada di Taman Eden itu, khususnya sebelun
mereka jatuh kedalam dosa untuk pertamakalinya. Hasil reflek
dari semua pengalaman yang terjadi pada diri kedua orang
pertama inilah, yang kemudian dijadikan referensi ketika
berbicara tentang aspek-aspek penting berkaitan dengan hidup!
manusia, seksualitas, perkawinan serta kehidupan keluarga
Untuk maksud ini Yohanes Paulus Il banyak menggunakan
teks dari bab kedua Kitab Kejadian, yang menurutnya teks
ini memaparkan kisah penciptaan manusia dengan aspek;
subjektifnya yang khas.

berkomunikasi dengan Allah, Pencipta. Hal ini sama sekali
lidak dijumpai dalam ciptaan lain.

Kesendirian dalamartilain juga menunjuk pada kesanggupan
manusia itu untuk menamai segala binatang. "Menamai”
dalam Kitab Suci menunjuk pada kemampuan untuk me-
ngenal ciptaan dan berkuasa atasnya. Kesanggupan se-
macam ini hanya ada pada manusia. Manusia sadar dan bisa
memahami segala binatang yang diciptakan Allah dan dia
sendiri bisa merasakan perbedaan antara dirinya dengan
semua binatang yang telah dinamainya. Semua memiliki
tubuh seperti dirinya, tapi yang dilihatnya sekarang adalah
tubuh yang berbeda. Bahwa tubuhnya berbeda dari semua
hewan yang dinamai itu.
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Dengan demikian, kesendirian pun jelas mengungkapk
bahwa hanya manusialah yang sadar akan apa yang i
ketahuinya dan sanggup merefleksikan segala peristi
dan pengetahuan tentang sesuatu. Karena ia sadar dan tal
tentang sesuatu, maka ia pun bisa bertumbuh me
seorang pribadi. Namun, kesendirian itu secara lebih spe
menunjuk pada kerinduan manusia dalam menemu
seorang pribadi lain, penolong yang sepadan dengan diriny
Kesendirian tubuh manusia hanya bisa dimengerti dalaj
petjumpaan atau relasi dengan yang lain. Dan kemampu
untuk menjalin relasi antara pribadi inilah yang merupaka
kekhasan dari manusia itu.

2. Persatuan Asali

Adam dalam teks Kejadian 2 itu segera menyadari dal
menemukan bahwa "ada” yang lain, yang serupa den'
dirinya dan karena itu ia benar-benar bersukacita. Dia yanj
lain itu memang serupa tetapi tetap berbeda. Dia adalal
seorang perempuan. Kesan pertama yang tampak kuat keti
Allah membawa perempuan itu kepadanya, yakni pera
tertarik. Ketertarikan ini menjadi cikal bakal bagi mereks
untuk bersatu. Laki-laki dan perempuan saling tertarik
untuk menjadi "satu daging”. Inilah yang dimaksudkan
dengan "persatuan asali” itu. Namun, persatuandi sini bukan
semata-mata persatuan dua tubuh, melainkan terutama
persatuan antara dua pribadi. Penulis Kitab Kejadian i

pun melukiskannya lewat kata-kata: "Seorang laki-laki akan
meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan
istrinya, sehingga keduanya menjadi satu daging” (Kej. 2:24)

Dalam persatuan asali ada dua hal yang sudah pasti teriadi-
yakni: memberi dan menerima. Laki-laki itu menemul
seorang penolong yang sepadan dengan dirinya, yakni
seorang perempuan dan menerima dia seperti apa adanya.
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pun sadar bahwa perempuan itu menyempurnakan diri-
i, menolong dia untuk menjadi manusia yang sesung-
Whnya. Perempuan itu mengangkat laki-laki untuk
mcapai kesempurnaan. Artinya, kehadiran perempuan
Henyempurnakan seorang laki-laki. Begitu pula berlaku
bap seorang perempuan. Kehadiran seorang laki-laki juga

Jnenyempurnakan dirinya sebagai perempuan.

isatuan asali ini menjadi mungkin karena memang

Jecara biologis tubuh lelaki tercipta untuk memberi. Hanya
Ielaki yang "memberi” sperma yang ada dalam tubuhnya ke
Alalam rahim seorang perempuan melalui suatu tindakan
persatuan (persetubuhan), Perempuan sebaliknya lewat

lenyataan tubuhnya menjadi pihak yang "menerima’, la

menerima sperma yang diberikan oleh lelaki untuk tinggal

dalam rahimnya. Selanjutnya dari tindakan saling memberi
dan menerima inilah tercipta "kehidupan baru’, seorang
pribadi ketiga yang berbeda dari keduanya (anak). Dengan
tlemikian, melalui tindakan saling memberi dan menerima
ini, laki-laki dan perempuan, suami dan istri, berkerja
bersama Allah untuk menghadirkan pribadi manusia yang
baru. Kenyataan tubuh yang demikian menunjuk kepada
Allah sendiri yang selalu memberi, dan manusia yang hanya
bisa hidup kalau ia terus menerima pemberian Allah. Relasi
ini telah ditunjukkan lewat kenyataan tubuh manusia: laki-

laki dan perempuan.

Dari pengalaman kesendirian asali dan persatuan asali ini
pula terbaca jelas kebenaran mendasar dari setiap manusia.
Bahwa setiap manusia adalah pribadi yang istimewa, unik,
sendiri dan selalu terarah untuk membangun relasi haik
dengan Allah, sesama manusia, alam dan dirinya sendiri.
Kesanggupan membangun relasi ini "mencerminkan” sifat
Allah sendiri yang memang senantiasa berelasi dalam diri-
Nya sebagai Bapa, Putra, dan Roh Kudus.

MERNILIMPA] ALLAH DALAMTUBUH MANUSIA | 13




3. Ketelanjangan Asali Asal

Dewasa ini "ketelanjangan” telah disalahartikan atau disal
gunakan. Industri pornografi memanfaatkan ketelanjanj wetelah dosa asal masuk dalam hidup manusia, Bersamaan
tubuh sebagai sarana untuk meraup keuntungan. Namj W dosa asal, masuk juga rasa malu karena telanjang.
padaawal mula, ketelanjangan tidaklah dipahami demiki pi dlemikian? Rasa malu atas tubuh sebetulnya beranglkat
Ketelanjangan dalam Kejadian 2 lebih merupakan su pemikiran dan perasaan bahwa setiap kita takut untuk
simbol kebebasan berkomunikasi. Artinya, persatuan as Il atau dipandang sebatas tubuh, sebatas objek. Dengan ini
mendapatkan penyempurnaannya melalui ketelanjang positif rasa malu pun menjadi pelindung bagi kita dari
asali, dimana laki-laki dan perempuan saling memberi | Wnpkinan untuk diobjekkan atau dilecehkan baik oleh yang
secara bebas, tanpa merasa takut kalau-kalau tubuh d; maupun oleh diri kita sendiri,

ketelanjangan dirinya diobjekkan atau dimanfaatkan p lisa asal dan nafsu seksual telah turut merusalk dan menga-
lain. Di sini terlihat adanya potensi cinta yang sejati, di al W semua pengalaman asali di atas. Manusia kemudian
masing-masing pihak merasa BEBAS untuk saling memb usakan betapa sulitnya untuk kembali membangun relasi
dan menerima. Tidak ada penghalang bagi laki-laki da gan Allah dan merasakan kehadiran-Nya dalam hidup ini.
perempuan pertama itu untuk saling mengomunikasika i pun merasa sulit untuk menerima orang lain apa adanya.
diri mereka satu sama lain dalam kehidupan bersama. Jpai suami dan istri secara khusus juga ditemukan kesulitan
Mk saling memberi dan menerima dengan tulus hati dalam

Ls ol i i i j i
‘ngalaman asali manusia pertama di atas menjad

Ketelanjangan asali ini berjalan bergandengan dan bersam
dengan kebebasan Sering kali manusia bingung atau salal
paham dengan makna kebebasan di sini. Kebebasan yan|
dimaksudkan di sini jauh lebih mendalam dari sekada
scbuah pilihan pribadi. Karena kita tahu bahwa pilihan ity
pun hanya merupakan suatu "fenomena” dari kebebasan dai
bukanlah kebebasan itu sendiri. Kebebasan dalam kontek
ketelanjangan asali menunjuk kepada keputusan yang
tetap untuk senantiasa mengasihi "yang lain” (pasanga )
dan berbagai konsekuensi yang lahir dari keputusan yang
bersifat tetap itu. Inilah kebebasan sejati dimana suami dan
istri saling merendahkan diri mereka satu sama lain sepe 1. Tubuh Manusia Itu Simbolis
Kristus (bdk. Ef. 5:21. 22. 25). Dari pengalaman kesendirian asali kita memahami bahwa
tubuh manusia itu simbolis. Adam menyadari bahwa dia
memiliki hubungan yang istimewa dengan Tuhan. Kita
dapat mengenal Allah dan berkomunikasi dengan Pencipta

i perkawinan.

impat Kualitas Tubuh Manusia Seturut Konsep
vologi Tubuh

i penjelasan terdahulu kita bisa menemukan paling kurang,
unpat kualitas yang melekat erat dalam kenyataan tubuh
rang manusia. Keempat kualitas itu adalah: tubuh manusia
A simbolis, tubuh manusia itu bersifat nupsial, tubuh manusia
I bebas tapi telah ternoda, dan tubuh manusia itu telah ditebus,
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kita, sesuatu yang tidak dapat dilakukan oleh binatang, K
dapat mengenal dan mengasihi. Kita dapat berelasi sed
intim dengan Allah. Lebih jauh, hanya manusia yang daj
menjalin relasi secara intim dan mendalam satu sama la i

Simbol itu sendiri adalah sesuatu yang kelihatan, tetd
secara langsung mengantar atau menunjuk pada suatu y,
tak kelihatan. Tubuh manusia adalah sesuatu yang
daripada sekadar materi. Tubuh juga merupakan simb
kelihatan dari sesuatu yang tak kelihatan, prinsip spiritu

kita, jiwa kita.

Setiap manusia adalah tubuh-pribadi. Coba perhatilan saj
kelima pancaindera kita. Sentuhan bisa saja mengalirk A
cinta. Pendengaran dihubungkan dengan perhatian da
ketertarikan pada apa yang disampaikan oleh orang lair
sebuah simbol cinta, Melihat dikaitkan dengan memaham
Bahkan St. Yohanes dalam injilnya menyamakan antar
melihat ini dengan percaya. Penciuman dihubungka
dengan rasa ingin tahu, dan rasa lapar dan haus pun bisg
dikaitkan dengan kerinduan spiritual. Semuanya ini hanys
ada dalam tubuh manusia. Apa yang kelihatan dari tub
bisa menunjuk pada apa yang tak kelihatan bahkan pads
Allah sendiri.

2. Tubuh Manusia Itu Nupsial

Kenyataan ini kita temukan dalam Persatuan Asali (Original
Unity). Tentang original unity ini Paus Yohanes Paulus I
mengatakan bahwa tubuh manusia itu nupsial. Artin
bahwa tubuh manusia itu memang dimaksudkan untuk
cinta—dibentuk untuk berelasi.

Karena tubuh manusia itu simbolis, suatu realitas kelihatan
yang membawa serta realitas yang tak kelihatan (inner self),

16 | TUBUH dalam Balutan TEOLOGI

i nupsial, maka ketika seorang laki-laki dan seorang
wmpuan  mengungkapkan cinta dalam persetubuhan
Weicka sebetulnya juga berkomunikasi satu sama lain
..I'- lalui tubuh. Dengan kata lain, tubuh manusia memiliki
\atu bahasa dan begitu pula dengan seks. Yohanes Paulus 11
iwhgatakan seks merupakan suatu bentuk khas dari bahasa,
jng disebut sebagai "bahasa dalam tubuh”,

lenting "bahasa dalam tubuh” ini mesti dibedakan dari
;.‘ hasa tubuh. Bahasa tubuh seseorang bisa saja tidak sesuai
vipan apa yang ada dalam diri seseorang, yang tidak
Aelihatan. Contohnya, seseorang tersenyum pada Anda
lan Anda mengira bahwa itu merupakan keramahan, tapi
[lernyata itu suatu godaan supaya Anda membeli barang yang
Alitawarkannya. Ini berbeda dari bahasa dalam tubuh yang
lanya akan selalu mengungkapkan kebenaran. Kebenaran
Ifu adalah bahwa tubuh manusia selalu terarah kepada sikap
taling memberi dan menerima secara toral. Setiap manusia

~selalu menghendaki dirinya diterima dan dikasihi secara

utuh. Artinya, tidak ada seorang pun yang menghendaki
tubuhnya diobjekkan, dilecehkan oleh orang lain,

Tubuh Manusia Itu Bebas, tapi Ternoda

Supaya bisa mengasihi, manusia mesti BEBAS dan inilah yang
dimaksudkan dengan “original nakedness” (ketelanjangan
asali). Ini berlaku terutama dalam relasi memberi dan
menerima yang total antara suami dan istri. Tidak adanya
rasa malu menunjuk pada kenyataan bahwa setiap pribadi
yakin kalau tubuhnya atau lebih tepat "ketelanjangannya”
tidak dimanfaatkan oleh orang lain. la bebas berada dengan
tubuhnya tanpa rasa takut untuk diobjekkan.

Kebebasan ini hilang setelah tubuh manusia itu dinodai oleh
dosa asal (original sin). Dosa pun melekat erat dengan kodrat
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spiritual kita. Namun, karena kita ini adalah satu kesa i hiddup kita dan apa artinya berada dengan tubuh sebagai
tubuh-jiwa dan karena Kita pun hidup secara simbolis, sy pria dan seorang wanita. Singkatnya, kita semua
Anlah ditebus dan dibebaskan oleh Kristus dan harganya
il lunas dibayar.

jiwa manusia ikut ternoda oleh dosa. Seseorang mela
dosa dalam dan melalui tubuhnya yang masih hidup.
tetapi, kalau tubuh itu sudah mati, ia tidak akan
dosa lagi. "Sebab siapa yang telah mati, ia telah bebas mpulan
dosa” (Rm. 6:7). Karena itu, kita pun selalu berkewajil
mendoakan keselamatan jiwa. Jiwa yang telah mendapat ¢
dari dosa selama di dunia ini—dosa yang selalu dilak !
dalam dan melalui tubuh yang nyata, '

Ciaian singkat tentang tubuh manusia ini kita bisa
mpulkan bahwa Allah telah menciptakan kita seturut
it dan rupanya sendiri. Allah yang tampak lewat tubuh
iy manusia, yakni Kristus dan yang adalah pribadi dalam
ihan Tritunggal. Dengan demikian, jelas bahwa dalam tubuh
p manusia tercermin diri Allah sendiri. Setiap manusia
niliki kesendirian asali, dia terbentuk secara istimewa, unik
kembali makna keberadaan sebagai manusia dan mak  herbeda dari yang lain. 1a pun tercipta untuk membangun
tubuh dari setiap kita. Tubuh menjadi penyempurnai pl dan hubungan antarpribadi dengan dan bersama yang lain,
rencana Allah dalam menyelamatkan manusia. Jalan sats i dia pun memiliki kemampuan untuk memberi diri secara
satunya adalah dengan memilih menjadi manusia, mem ul, bebas, dan setia.
tubuh manusia, Allah mengangkat martabat dan tuby
manusia kepada kemuliaan.

4. Tubuh Manusia Itu Telah Ditebus

Kristus melalui kematian dan kebangkitan-Nya, memulihk

[1osa asal telah mengaburkan segala hal juga yang berkaitan
Pipan pemahaman manusia tentang makna asali tubuhnya.
iusia kemudian jatuh ke dalam banyak dosa lain setelah

Allah telah masuk ke dalam sejarah manusia. Allah yan
berada jauh dari pandangan kita, kini tampak nyata di h
dapan kita. Kita bahkan dapat menyentuh, mengalami da
mendengarkan-Nya. Kristus itu sendiri bahkan sangat deks
dengan kita lebih daripada seorang sahabat, dan bersaf]
utuh dengan kita daripada yang bisa kita bayangkan. Dog

jatithan yang pertama itu. Namun, ia tak perlu takut sebab
Allih telah memulihkan makna dan arti tubuhnya lewat
Kehadiran Kristus sebagai manusia dengan rupa tubuh manusia.
Bengan memandang pada tubuh Kristus, manusia diundang
dintuk kembali kepada keadaan awal mula, kepada arti dan
kita pun dihapuskannya dan hidup kita pun diperbarui’ Makna tubuh dan seksualitasnya yang sejati. Sebab memang
dipulihkan, sehingga bisa bangkit menuju suatu hidup bar@lf  funpa tubuh yang nyata, kita pun tidak akan dapat menjumpai
dengan Kristus sendiri. Allah. ilial

Pengalaman dan semangat kita untuk mengenal se
mengasihi Kristus sesungguhnya menolong kita juga untub
masuk ke dalam pengalaman asali di atas dan karena ity
sampai kepada suatu pemahaman yang lebih mendalam, apa

————
I
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TEOLOGI

Tubuh tidak hanya membahasakan “cinta” manusiawi, ¢
dan wanita oleh tindakan-tindakan simbolis tubuhnw
persekutuan hidup perkawinan: “dua tubuh’ menjadi “satu
dari sekadar “bersetubuh”, persekutuan tersebut merupakan par
pada kehidupan llahi. Sebab *tubuh” manusia mengandung’ “pesan !
Bagaimana memahami pesan terse but?

Dengan inspirasi dari Teologi Tubuh Yohanes Paulus I,

huku ht akan membuka kesadaran kita berhadapan dengan
dan| ) wlmdwg disalahgun&&an

Antonius Primus, S adalah Sarjana Filsaf '!.‘wbsi i Fil
Widya Sasana Malang, Redaktur Pelaksana, Sekretaris Redaks, Editor/Per
'ﬁ?ﬁaﬁ Keluarga Kana.
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